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ABSTRAK 

Artikel ini bertujuan untuk menelaah ketidaksesuaian aspek budaya Islam dalam buku ajar Bahasa Arab 

Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Kurikulum 2013 Revisi 2020. Adapun metode penelitian yang penulis 

gunakan yakni penelitian deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan. Data penelitian diambil 

dari gambar-gambar yang ada dalam buku ini. Hasil penelitian yang penulis dapatkan menunjukkan bahwa 

buku ajar ini perlu diperbaiki dari aspek budaya Islamnya karena terdapat ketidaksesuaian pada hampir 

semua BAB materi, tepatnya BAB 1 sampai BAB 5 yaitu penyajian gambar perempuan yang tidak 

menggunakan hijab. Hal ini kurang sesuai dengan kriteria buku ajar menurut Abdurrahman Ibrahim Fauzan 

poin 17 yaitu: Buku harus menyajikan budaya Arab dan Islam secara tepat. Apalagi ketidaksesuaian budaya 

Islam ini terdapat hampir di semua BAB, yaitu BAB 1 sampai BAB 5, sehingga buku ini perlu diperbaiki 

agar lebih baik. 

Kata Kunci: Ketidaksesuaian, Aspek Budaya Islam, Buku Ajar Bahasa Arab Kelas IV Madrasah 

Ibtidaiyah Kurikulum 2013 Revisi 2020. 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu komponen terpenting dalam proses pembelajaran adalah ketersediaan buku teks 

pelajaran. Tidak peduli seberapa pesat kemajuan media dan teknologi, buku masih sangat penting 

dalam proses pendidikan (Mulhendra, 2022). Buku teks pelajaran adalah media utama dalam 

proses pembelajaran yang terorganisir. “Buku teks pelajaran merupakan sumber pengetahuan, 

kebudayaan, dan media komunikasi antar generasi. Di samping itu, buku teks pelajaran juga 

merupakan sumber informasi pokok bagi para pendidik.” (Thu`aimah, 1985). Orientasi 

pembelajaran dapat diwujudkan dalam ruang lingkup bahasa dan budaya. Buku teks pelajaran 

memberi siswa pengetahuan tentang topik sosial-budaya, pengetahuan, dan pengalaman, serta 

variabel lain yang dapat mendorong mereka untuk mempertimbangkan realitas saat ini (Akbar & 

Yusuf, 2018). Selain itu, Al-Ghali menjelaskan bahwa konsekuensi logis dari peran strategis buku 

teks pelajaran adalah bahwa mereka dapat berdampak buruk pada siswa jika dirancang tanpa 

prinsip ideal. Oleh karena itu, buku teks pelajaran sangat penting, terutama untuk siswa yang non-

Arab (Al-Gholi & Abdullah, 2012). 

Selain itu, mengingat penggunaannya yang fleksibel, biaya pemeliharaan yang rendah, dan 

ketersediaannya yang mudah, buku teks pelajaran merupakan sumber pendidikan yang praktis. 

Buku tidak dibatasi oleh waktu, tempat, atau usia pengguna; Namun, ada persyaratan untuk 

penyusunan dan penggunaan. Buku teks pelajaran dimaksudkan sebagai pegangan dalam proses 

pembelajaran, dan karena fungsinya sebagai pegangan, susunannya disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran. Di Indonesia, buku teks pelajaran merupakan acuan wajib untuk digunakan di 

satuan pendidikan dasar dan menengah yang memuat materi pelajaran. Hal tersebut sesuai dengan 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Buku Pasal 1 ayat 3 yaitu: 

Buku teks pelajaran pendidikan dasar, menengah, dan perguruan tinggi yang selanjutnya disebut 

buku teks adalah buku acuan wajib untuk digunakan di satuan pendidikan dasar dan menengah 

mailto:2320020009@uinib.ac.id1
mailto:2320020009@uinib.ac.id1
mailto:yasmadi@uinib.ac.id2


 

100 
 

atau perguruan tinggi yang memuat materi pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan, 

ketakwaan, akhlak mulia, dan kepribadian, penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

peningkatan kepekaan dan kemampuan estetis, peningkatan kemampuan kinestetis dan kesehatan 

yang disusun berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) (Roviin, 2018). Buku teks 

pelajaran harus menarik perhatian peserta didik dan menarik untuk digunakan sebagai sumber. Ini 

tidak hanya harus memiliki sampul atau tampilan luar, tetapi tata letak materi yang dimuat juga 

harus menarik perhatian pembaca dan bahkan membuat materi lebih mudah dipahami (Nasution, 

2009). 

Bahasa adalah bagian penting dari kebudayaan karena menjadi wadah dan media pertama 

untuk berbicara tentang budaya. Tanpa bahasa, tidak mungkin berbicara. Ini menunjukkan 

hubungan abadi antara bahasa dan budaya. Dalam hal hubungan budaya dengan pengajaran bahasa 

(Arab) bagi non-Arab, memahami budaya masyarakat Islam adalah bagian penting dari belajar 

bahasa (agama). Karena itu, jika seseorang ingin benar-benar menguasai bahasa asing, mereka 

harus memahami dan memahami kebudayaan orang yang menggunakan bahasa tersebut. Dengan 

demikian, mereka dapat menghindari kesalahan yang berbahaya. Oleh karena itu, belajar bahasa 

asing melibatkan belajar budaya orang yang berbicara. Jika ini berlaku untuk semua bahasa dan 

budaya, maka hal ini berlaku untuk bahasa Arab dan budayanya, karena bahasa dan budaya Arab 

adalah satu dan sama. Pelajar bahasa Arab yang mempelajarinya sebagai bahasa asing sulit untuk 

memahaminya secara mendalam atau menggunakannya dengan baik jika mereka hanya belajar 

bahasa dan tidak memahami korelasi budaya lainnya. Seseorang yang mempelajari bahasa tertentu 

tidak akan dapat memahaminya dengan baik tanpa memahami kebudayaan masyarakatnya, 

misalnya, seorang yang mempelajari bahasa Arab tanpa memahami sosiokultural Arab (Asas-Asas 

Menyusun Buku Ajar (Materi Bahasa Arab), 2018). Di Indonesia ada banyak ragam agama dan 

bahasa, dan banyak ragam budaya yang sangat memengaruhi agama dan bahasa. Mayoritas orang 

di sana beragama Islam. Bahasa Arab digunakan dalam Al-Qur’an. Budaya sendiri adalah 

kekayaan yang harus dijaga dan dilestarikan melalui pengalaman dan pengetahuan. Akibatnya, 

pendekatan pembelajaran berbasis multikultural harus diterapkan. Semua elemen pembelajaran, 

termasuk kurikulum, guru, pembelajar, metode, dan materi pembelajaran, harus digunakan dalam 

implementasinya (Al-Fanani & Yusuf, 2021). 

Konsep telaah buku teks pelajaran sangat penting untuk meningkatkan kualitas bahan ajar. 

Oleh karena itu, telaah buku teks pelajaran bertujuan untuk mengetahui apakah buku tersebut 

layak atau sesuai dengan kebutuhan siswa. Telaah buku teks juga dapat membantu dan 

meningkatkan hasil belajar siswa (Mokoagow et al., 2021). Penulis melakukan kegiatan telaah 

pada buku teks pelajaran dari aspek budaya Islam karena adanya ketidaksesuaian aspek budaya 

Islam yang penulis lihat pada buku ajar Bahasa Arab Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Kurikulum 

2013 Revisi 2020 dari segi penyajian gambar di dalam buku tersebut  

Beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang analisis buku ajar dari aspek 

budaya yaitu penelitian Muhammad Choiroh dan Kamal Yusuf pada tahun 2021 yang berjudul 

“Eksistensi Budaya Indonesia dalam Buku Ajar Materi Bahasa Arab Siswa SMP Islam Terpadu: 

Perspektif Pendidikan Multikultural”. Penelitian ini difokuskan untuk memberikan gambaran 

tentang eksistensi dan bentuk budaya dalam buku ajar Bahasa Arab untuk tingkatan SMP Kelas 

VIII yang diterbitkan oleh SMP Islam Terpadu “At-Taqwa” Surabaya.. Selain itu, juga agar nilai-

nilai keragaman budaya dapat tertanam dalam sikap pembelajar untuk melaksanakan konsep 

pendidikan multikultural seperti dapat toleransi, bersikap adil, demokratis, dan dapat menghormati 

perbedaan (Choiroh & Yusuf, 2021). Selnjutnya yaitu penelitian Rijalul Ghifar Al-Fanani dan 

Kamal Yusuf pada tahun 2021 dengan judul “Muatan Keindonesiaan dalam buku Bahasa arab 

Kelas XI Madrasah Aliyah” yang mana penelitian ini bertujuan untuk mengetahui muatan 

keindonesiaan budaya Indonesia dalam buku Bahasa Arab Kelas XI cetakan Kementerian Agama 

Republik Indonesia KMA Nomor 183 tahun 2019. Menurut penelitian, hanya bab 6 buku bahasa 

Arab Madrasah Aliyah cetakan Kementrian Agama Republik Indonesia nomor 183 tahun 2019 
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yang mengandung unsur-unsur budaya Indonesia. Di antara unsur-unsur budaya tersebut adalah, 

a) sistem religi dan upacara keagamaan, b) sistem dakwah, dan c) sistem pendidikan (Al-Fanani 

& Yusuf, 2021). 

Adapun perbedaan penelitian ini dengan dua penelitian sebelumnya yaitu dalam penelitian 

ini, penulis memfokuskan pada telaah ketidaksesuaian aspek budaya Islam dalam buku ajar 

Bahasa Arab Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Kurikulum 2013 Revisi 2020. Selain itu, telaah 

mengenai aspek budaya pada buku ajar Bahasa Arab khususnya aspek budaya Islam sangat jarang 

ditemukan baik pada buku ajar tingkat MI, MTs, dan MA. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 

menelaah aspek budaya Islam khususnya ketidaksesuaian budaya Islam dengan mengambil salah 

satu buku ajar Bahasa Arab tingkat MI Kelas IV Kurikulum 2013 Revisi 2020 seperti yang juga 

telah disebutkan sebelumnya. 

 

MEiTODEi PEiNEiLITIAiN 

Penelitian deskriptif kualitatif ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan dan 

kemudian menggunakan analisis isi. Oleh karena itu, ada empat langkah yang diambil dalam 

penelitian ini: menentukan tema, merumuskan masalah, menentukan metode penelitian, 

melakukan analisis isi, dan menarik kesimpulan. Objek dari penelitian ini yaitu buku Bahasa Arab 

Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Kurikulum 2013 Revisi 2020. Data penelitian ini diambil dari 

gambar-gambar yang ada dalam buku ini. Pengumpulan data dimulai dengan menentukan tema, 

dimana penulis mencari tema penelitian dengan melihat karya ilmiah sebelumnya. Setelah 

menemukan tema yang tepat, penulis pergi ke tahap selanjutnya yakni merumuskan masalah, di 

mana penulis menentukan berbagai pilihan untuk rumusan masalah. Hal ini dilakukan supaya 

penulis dapat merumuskan masalah yang sesuai dengan tema yang telah penulis pilih. Selanjutnya, 

menentukan teknik penelitian yang akan digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini. 

Selanjutnya, data dianalisis dari sudut pandang aspek budaya Islam. Fokus analisis data dalam 

penelitian ini adalah bentuk budaya Islam dalam buku yang dikaji. Terakhir adalah menarik 

kesimpulan dan menentukan solusi untuk masalah yang telah ditentukan dalam penelitian ini. 

 

HAiSIL DAiN PEiMBAiHAiSAiN 

Budaya Islam dalam Buku Ajar 

Jika kita berbicara tentang unsur-unsur sosiokultural sebagai dasar penyusunan buku ajar 

bahasa Arab, hal-hal penting yang akan dibahas termasuk pengertian budaya secara keseluruhan 

dan kebudayaan Islam secara khusus, karakteristik budaya, dan hubungan budaya dengan 

pengembangan bahan ajar (bahasa Arab). Budaya adalah semua ciptaan manusia yang dibuat 

dengan tenaga dan pikiran, termasuk pemikiran, tuntunan hidup, keyakinan, ideologi, dan adat 

kebiasaan yang ditetapkan oleh suatu masyarakat. “Budaya suatu bangsa berarti semua hasil 

pikiran, lembaga, aturan sosial, serta adat istiadat yang diolah manusia sendiri, tanpa budaya, 

manusia hanya makhluk biologis semata menjalani hidup seperti hewan lainnya,” kata Prancing 

Abdunnur. Semua yang dimaksud dengan “budaya Islam” adalah keyakinan, pemahaman, prinsip, 

nilai, dan tindakan Islam yang ditemukan dalam Al-Qur’an dan Hadist Nabi. Oleh karena itu, 

budaya Islam hanya dapat terbatas pada komunitas atau masyarakat Iskam, tidak peduli kapan dan 

di mana mereka berada (Majid, 2008a). 

Buku ajar yang baik adalah buku yang menyertakan elemen budaya Arab Islam sebagai 

bagian integral dari bahasannya, seperti An-Nashir Al-Lughah. Buku ajar harus menjelaskan 

budaya Islam Arab dengan mengambil inspirasi dari Al-Qur’an dan Sunnah serta 

menyesuaikannya dengan tingkat pemahaman siswa (Yasmadi, 2015). Konten budaya harus 

meningkatkan pemahaman peserta didik tentang Islam (Fauzan, 1428). Ini dijelaskan dalam buku 

I’dad Mawad Ta’lim Al-Lughah Al-‘Arabiyyah Li Ghairi An-Nathiqina Biha mengenai 23 kriteria 

buku ajar bahasa Arab yang baik yang terdapat di Bab Kedua tentang Buku Ajar, pada kriteria ke-

17 yaitu: Buku harus menyajikan budaya Arab dan Islam secara tepat (Abdilah & Abdurrahman, 
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2023). 

Menurut (Thu`aimah, 1985),  karena bahasa dan budaya tidak dapat dipisahkan, aspek 

budaya menjadi bagian terpenting dari buku ajar bahasa Arab. Budaya dianggap sebagai 

keterampilan kelima setelah istima’, kalam, qira’ah, dan kitabah. Oleh karena itu, penilaian buku 

ajar juga mempertimbangkan sejauh mana materi budaya Arab Islam ditempatkan dalam buku 

tersebut. 

Hal-Hal yang Menjadi Perhatian ketika Mempersiapkan Aspek Budaya sebagai Salah Satu 

Pilar Menyusun Buku Ajar Bahasa Arab bagi Non-Arab 
Ketika membuat buku ajar bahasa Arab untuk orang Non-Arab, mereka harus mencerminkan 

budaya dan sosial Islam. Ini ditunjukkan dengan cara berikut (Husain et al., 2012): 

1. Cakupannya mengandung nilai-nilai Arab dan Islam, dengan memilih tema-tema yang 

membahas aspek-aspek yang dimaksud dengan benar, bukan dengan mengubahnya. 

Dalam bentuk yang telah disederhanakan agar hakikat Islam sesungguhnya mudah 

dipahami dan dicerna oleh siswa; 

2. Mencampur elemen budaya materi dan non-materi, sesuai dengan tujuan siswa non-Arab; 

3. Warisan Arab dan kekhasannya, yang menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan 

memuliakan ilmu dan ulama, harus dipertimbangkan. Warisan Arab bukan hanya bahasa 

Arab dan kosa kata yang indah; itu adalah aspek-aspek budaya yang memperkaya 

pengetahuan siswa non-Arab dan memberi mereka pemahaman tentang hakikat dan asal-

usul kebudayaan Arab; 

4. Memilih (tema-tema) budaya yang berkaitan langsung dengan kebutuhan dan perhatian 

siswa dalam belajar bahasa Arab, karena cakupan budaya sangat luas, beragam, dan 

bercabang; 

5. Penyajian yang berkembang secara bertahap, dari yang konkrit ( محسوس) ke yang abstrak 

 ;dari yang sederhana ke yang lebih kompleks, dan dari yang parsial ke yang umum ,(معنوي)

6. konsisten dengan kebudayaan Islam untuk memperbaiki kesalahan persepsi yang 

dilakukan oleh siswa non-Arab dan meluruskan pandangan negatif yang mungkin ada; 

7. Mempertimbangkan perubahan-perubahan budaya dan sosial yang terjadi pada budaya 

kita, hal ini menuntut metodologi yang ealitis dan realistis, dimana tema-tema yang 

diangkat dapat dikondisikan dengan perubahan-perubahan yang terjadi ditengan 

masyarakat islam; 

8. Menampilkan gambaran umum dan khusus tentang budaya, dalam arti buku ajar tidak 

hanya mencakup satu jenis budaya semata; 

9. Pelajar memiliki tujuan mempelajari bahasa dan budaya Arab, punya tujuan menyebarkan 

bahasa dan budaya mereka, karena itu, sedapat mungkin buku ajar mampu mengakomodasi 

dan menjembatani kepentingan-kepentingan dua belah pihak;  

10. Pembelajaran siswa tentang prinsip dan perspektif Islami dan ilmiah, seperti menjauhkan 

diri dari takhayul dan khurafat, meningkatkan kapasitas mereka untuk berpikir secara luas 

dan mendalam; 

11. Menghormati budaya orang lain dan tidak melecehkan atau meremehkannya; 

12. Menampilkan aspek budaya sesuai dengan umur dan tingkat pemikiran siswa; 

13. Membantu siswa dalam proses pembentukan dan asimilasi sosial, di mana seseorang 

beradaptasi dengan budaya Arab (Muslim), terutama bagi pelajar yang tinggal langsung di 

negara-negara Arab dan mempelajari bahasa Arab dari penutur asli, karena kemampuan 

mereka untuk berinteraksi dengan penutur asli kurang. 
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Buku Ajar Bahasa Arab 

Buku ajar merupakan bagian penting dari proses pembelajaran. Mereka berfungsi sebagai 

bekal pengetahuan dasar yang digunakan sebagai alat untuk membantu siswa belajar. Ada 

kemungkinan untuk digunakan dalam kegiatan belajar mengajar yang mencakup materi pelajaran 

yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Namun, ada beberapa hal yang dapat menghambat 

dan memperlambat proses pembelajaran, terutama dalam pelajaran bahasa Arab. Salah satunya 

adalah bahwa materi pelajaran terkadang kurang mengandung unsur budaya Islam di dalam buku 

bahasa Arab yang digunakan siswa di Indonesia. Apalagi bahasa Arab ini erat kaitannya dengan 

Islam, yang dapat dilihat dari salah satu contohnya yaitu kitab suci umat Islam (Al-Qur’an) 

diturunkan oleh Allah dalam Bahasa Arab. Jika tidak ada perubahan pada susunan konsep buku 

ajar yang seharusnya mencakup kebudayaan, agar pembelajar mengenal konsep budaya 

khususnya budaya Islam yang benar supaya mereka memehami makna budaya Islam sejak dini 

(Choiroh & Yusuf, 2021). 

Bahan ajar adalah setiap jenis materi yang digunakan oleh guru untuk membantu kegiatan 

belajar mengajar. Bahan ajar memungkinkan siswa memahami dan mempelajari keterampilan inti 

dan dasar secara menyeluruh sehingga mereka dapat menguasai semua keterampilan secara 

terarah. Buku ajar dapat berfungsi sebagai sumber informasi dan ilmu pengetahuan yang dapat 

mengubah pengetahuan. Keberhasilan dalam pembelajaran bahasa Arab juga tidak dapat dicapai 

tanpa buku ajar; buku-buku ini dapat membantu dan meningkatkan kualitas siswa. Buku ajar yang 

memenuhi standar kualitas tinggi dapat membantu siswa belajar lebih cepat. Buku ajar dapat 

berupa materi cetak maupun non cetak, visual maupun audio, dan digunakan sebagai penunjang. 

Mereka disusun secara sistematis untuk memenuhi kebutuhan umum siswa dan, lebih khusus lagi, 

proses belajar mengajar (Majid, 2008b). 

Adapun buku ajar Bahasa Arab kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Kurikulum 2013 Revisi 2020 

merupakan buku terbitan Kementerian Agama Republik Indonesia dengan penulis buku yaitu 

Jauhar Ali. Materi yang terdapat dalam buku ajar ini terdiri 6 bab: Bab 1 ( انَُالَْعنُْوََ ), Bab 2 (َُالَْمِهْنَة), 

Bab 3 (َْأمََلِي), Bab 4 (َِأفَْرَادَُالْْسُْرَة), Bab 5 (َِفِيَالْبيَْت), dan Bab 6 (َََإنِْدُوْنيِْسِيا  Berikut tampilan dari .(أحُِبُّ

cover, penjelasan, serta daftar isi dari buku ajar Bahasa Arab kelas IV Madrasah Ibtidaiyah 

Kurikulum 2013 Revisi 2020: 

Gambar 1 
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Gambar 2 

 
 

Gambar 3 

 
 

Ketidaksesuaian Aspek Budaya Islam dalam Buku Ajar Bahasa Arab Kelas IV Madrasah 

Ibtidaiyah Kurikulum 2013 Revisi 2020 

Penulis mendasarkan pembahasan pada unsur kebudayaan yaitu sistem religi. Adapun mengenai 

hal ini, penulis menyajikan ketidaksesuaian aspek budaya Islam di dalam buku ajar Bahasa Arab 

Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Kurikulum 2013 Revisi 2020 yang terdapat pada hampir semua 

BAB materi, tepatnya BAB 1 (َُالَْعنُْوَان) sampai BAB 5 (َِفِيَالْبيَْت) yaitu penyajian gambar perempuan 

yang tidak menggunakan hijab. Padahal kewajiban untuk menggunakan hijab ini bukan suatu hal 

yang tabu bagi seluruh umat Islam. Sebagaimana di dalam beberapa ayat Al-Qur’an tentang 

kewajiban wanita menutup aurat sebagai berikut: (Lainufar, 2023) 

1. Q.S An-Nur ayat 31 
يُ   

َ
وَلَ رُوۡجَهُنَّ 

ُ
ف نَ 

ۡ
وَيَحۡفَظ نَّ  بۡصَارِّهِّ

َ
ا نۡ  مِّ ضُضۡنَ 

ۡ
يَغ نٰتِّ  مُؤۡمِّ

ۡ
ـل ِّ
 
ل لْ 

ُ
نۡهَاوَق مِّ هَرَ 

َ
ظ مَا   

َّ
لَ اِّ يۡنَتَهُنَّ  زِّ يۡنَ  نَّ   بۡدِّ هِّ جُيُوۡبِّ ى 

ٰ
عَل نَّ  مُرِّهِّ

ُ
خ بِّ بۡنَ  يَـضۡرِّ

ۡ
   ۖوَل

 
 
بَا
ٰ
ا وۡ 

َ
ا نَّ  هِّ تِّ

َ
بُعُوۡل لِّ  

َّ
لَ اِّ يۡنَتَهُنَّ  زِّ يۡنَ  يُبۡدِّ  

َ
نَّ ٮ  وَلَ    هِّ

 
بۡنَا

َ
ا وۡ 

َ
ا نَّ  هِّ تِّ

َ
بُعُوۡل ءِّ 

 
بَا
ٰ
ا وۡ 

َ
نَّ ٮ  ا نَّ    هِّ هِّ وٰتِّ

َ
خ
َ
ا ىۡۤۡ  بَنِّ وۡ 

َ
ا نَّ  هِّ وَانِّ

ۡ
خ اِّ  

ىۡۤۡ بَنِّ وۡ 
َ
ا نَّ  هِّ وَانِّ

ۡ
خ اِّ وۡ 

َ
ا نَّ  هِّ تِّ

َ
بُعُوۡل ءِّ 

 
بۡنَا

َ
ا وۡ 

َ
ا

 
 
سَا نِّ وۡ 

َ
نَّ ٮ  ا ولِّ   هِّ

ُ
ا يۡرِّ 

َ
غ يۡنَ  عِّ بِّ

التّٰ وِّ 
َ
ا يۡمَانُهُنَّ 

َ
ا تۡ 

َ
ـك
َ
مَل مَا  وۡ 

َ
رۡبَ   ىا ِّ

ۡ
ءِّ الَ

 
سَا ِّ

 
الن عَوۡرٰتِّ  ى 

ٰ
عَل هَرُوۡا 

ۡ
يَظ مۡ 

َ
ل يۡنَ  ذِّ

َّ
ال فۡلِّ  ِّ

 
الط وِّ 

َ
ا ِّجَالِّ 

الر  نَ  مِّ بۡنَ   ۖةِّ  يَضۡرِّ  
َ

وَلَ  

نَّ  هِّ يۡنَتِّ نۡ زِّ يۡنَ مِّ فِّ
ۡ
مَ مَا يُخ

َ
يُـعۡل  لِّ

نَّ هِّ رۡجُلِّ
َ
ا حُوۡ  ؕبِّ مۡ تُفۡلِّ

ُ
ك
َّ
عَل
َ
نُوۡنَ ل ؤۡمِّ

ُ ۡ
هَ الۡ يُّ

َ
يۡعًا ا ِّ جَمِّ

ّٰ
ى اللّٰ

َ
ل ا اِّ

ۡۤ
  :Artinya نَ  وَتُوۡبُوۡ
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“Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka 

menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah 

mereka menutupkan kain kudung ke dadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya 

kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera 

mereka, atau putera-putera suami mereka, atau Saudara-saudara laki-laki mereka, atau 

putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau 

wanita-wanita islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki 

yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti 

tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan 

yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang 

yang beriman supaya kamu beruntung.” 

2. Q.S Al-Ahzab ayat 59 
ءِّ  

 
سَا وَنِّ كَ  تِّ

ٰ
وَبَن كَ  زۡوَاجِّ

َ  
لَِّ لْ 

ُ
ق ىُّ  بِّ

النَّ هَا  يُّ
َ
ـا
ۡۤ
ُ يٰ

ّٰ
اللّٰ انَ 

َ
وَك يۡنَ ؕ 

َ
يُؤۡذ  

َ
لَ
َ
ف نَ 

ۡ
عۡرَف يُّ نۡ 

َ
ا ى 

 ٰ
دۡن
َ
ا كَ  لِّ  

ٰ
ذ نَّ ؕ  هِّ يۡبِّ بِّ

َ
جَلَ نۡ  مِّ نَّ  يۡهِّ

َ
عَل يۡنَ  يُدۡنِّ يۡنَ  نِّ ؤۡمِّ

ُ ۡ
فُوۡرًا  الۡ

َ
غ  

يۡمًا حِّ  رَّ
Artinya:  

“Wahai Nabi, katakanlah kepada istri-istri, anak-anak perempuan dan istri-istri orang 

Mukmin, Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. Yang demikian 

itu supaya mereka mudah dikenali, oleh sebab itu mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah 

Maha pengampun lagi Maha Penyayang.” 

3. Q.S Al-A’raf ayat 26 
دۡ 
َ
دَمَ ق

ٰ
ىۡۤۡ ا ايٰبَنِّ

ً
يۡش مۡ وَرِّ

ُ
ك تِّ
ٰ
ىۡ سَوۡا وَارِّ

بَاسًا يُّ مۡ لِّ
ُ
يۡك

َ
نَا عَل

ۡ
نۡزَل

َ
يۡر   ؕا

َ
كَ خ  لِّ

ٰ
قۡوٰى ۙ ذ بَاسُ التَّ رُوۡنَ  ؕ وَلِّ

َّ
ك
َّ
هُمۡ يَذ

َّ
عَل
َ
ِّ ل

ّٰ
يٰتِّ اللّٰ

ٰ
نۡ ا كَ مِّ  لِّ

ٰ
  ذ

Artinya:  

“Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian untuk menutup 

auratmu dan pakaian indah untuk indah untuk perhiasan. Dan pakaian taqwa itulah yang 

paling baik. Yang demikian itu adalah sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-

mudahan mereka selalu ingat.” 

Sedangkan pada BAB 6 tentang أحُِب   إنِْدوُْنِيْسِيَا, menyajikan gambar-gambar kota atau daerah 

yang ada di Indonesia sesuai dengan tema materi nya yaitu “Aku Cinta Indonesia”. Berikut ini 

penulis sajikan ketidaksesuaian budaya Islam dari BAB 1 sampai BAB 5 pada tabel-tabel di bawah 

ini: 

لُُ: الَْعنُْوَانُُ  الَدَّرْسُُ الْْوََّ

Tabel 1 

1.  2.  
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 الَدَّرْسُُ الثَّانِيُ: الَْمِهْنَةُُ

Tabel 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

أمََلِيُْ :الثَّالِثُُ الَدَّرْسُُ  

Tabel 3 

1.  2.  

1.  2.  

3.  
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3.  4.  

5.  6.  

7.  8.  

 

ابِعُُ الَدَّرْسُُ الْْسُْرَةُِ أفَْرَادُُ :الرَّ  

Tabel 4 

1.  2.  
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3.  4.  

 

الْبيَْتُِ فِي :الْخَامِسُُ الَدَّرْسُُ  

Tabel 5 

1.  2.  

3.  4.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil telaah penulis terhadap Buku Ajar Bahasa Arab Kelas IV Madrasah 

Ibtidaiyah Kurikulum 2013 Revisi 2020 mengenai aspek budaya Islam di dalam buku ajar, penulis 

menyimpulkan bahwa buku ajar ini perlu diperbaiki dari aspek budaya Islamnya karena terdapat 

ketidaksesuaian pada hampir semua BAB materi, tepatnya BAB 1 sampai BAB 5 yaitu penyajian 

gambar perempuan yang tidak menggunakan hijab. Hal ini kurang sesuai dengan kriteria buku ajar 

menurut Abdurrahman Ibrahim Fauzan poin 17 yaitu: Buku harus menyajikan budaya Arab dan 

Islam secara tepat. Apalagi ketidaksesuaian budaya Islam ini terdapat hampir di semua BAB, yaitu 

BAB 1 ( ُالَْعنُْوَان) sampai BAB 5 ( الْبيَْتِ  فِي ). 
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